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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Sejarah SMAN 1 Banguntapan Bantul
Setelah perang kemerdekaan usai, dibenahilah sistem pendidikan di Sekolah Menengah Atas, sekolah yang sudah ada adalah SMA  bagian Sastra dan SMA bagian Eksakta.
Asal mula berdirinya SMAN 1 Banguntapan Bantul  tidak dapat dipisahkan dengan keberadaan SMA A (Sastra) yang pada waktu itu dipimpin Bapak R.Widjono. Atas prakasa Bapak R. Widjono bersama-sama bapak-bapak: Jurdjanal, Ir. Harjono, Ir. Supardi dan Muhardi, S.H. didirikanlah Sekolah Menengah Umum Atas Bagian C ( Yuridis Ekonomis) pada tanggal 17 September 1947 dan ditunjuk selaku Direkturnya adalah Bapak R. Widjono yang pada saat itu juga menjabat sebagai Direktur SMA  bagian Sastra.
Adapun kedua jenis Sekolah Menengah Atas tersebut belum dapat memenuhi kebutuhan masyarakat, karena itu dibuka jurusan baru yang menpunyai dasar sosial-ekonomi Yuridis yang kemudian diberi nama SMA  C.

Adapun tujuan semula dibukanya SMA/C adalah:

1. Untuk memenuhi kebutuhan tenaga menengah seperti Pamong Praja dan pengadilan Negeri serta tenaga administrasi yang selama perang kemerdekaan telah banyak menyusut.
2. Memberi kesempatan kepada para siswa untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi (Universitas, akademis dll).
Dalam perkembangannya SMA/C yang semula menyediakan tenaga tenaga menengah yang siap terjun ke dunia kerja, selaras dengan perkembangan jaman pada akhirnya lebih banyak menyiapkan para siswanya untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Berbagai upaya perbaikan selalu diusahakan baik tenaga pendidik, tenaga tata usaha/administrasi maupun penambahan ruang-ruang kelas yang memadai. Dan ada sedikit perubahan nama menjadi SMAN 1 Banguntapan Bantul. Hingga sampai saat ini SMAN 1 Banguntapan Bantul merupakan SMA Negeri yang Masuk Sekolah Faforit di Yogyakarta dengan jumlah kelas 20 ruang, jumlah siswa  kurang lebih  760 orang, guru tidak tetap 15 orang, pegawai tetap Tata Usaha ada 13 orang, sedangkan yang tidak tetap ada 14 orang.
2.2 Pengolahan Data Siswa
 Berikut ini merupakan proses Penerimaan Siswa Baru di SMAN 1 Banguntapan Bantul yaitu :

1. Calon siswa diharuskan mendaftar dan mengambil formulir dibagian pendaftaran, kemudian mengisi formulir sesuai data yang diminta, setelah mengisi formulir tersebut kemudian formulir yang telah diisi diserahkan kembali ke bagian pendaftaran dan calon siswa mendapatkan kartu pendaftaran.
2. Proses penerimaan siswa baru ditentukan lewat seleksi yaitu dengan cara mengurutkan nilai nem yang tertinggi sampai nem terendah sesuai dengan kapasitas. Disediakan juga calon siswa cadangan.
3. Setelah dilakukan seleksi pada calon siswa maka akan diperoleh hasil yang menetapkan siswa tersebut lulus, cadangan, dan tidak lulus. 
4. Setelah proses seleksi dilakukan maka pihak sekolah akan mengumumkan hasil seleksi tersebut.

5. Bagi calon siswa yang lulus diwajibkan melakukan daftar ulang untuk memastikan bahwa siswa tersebut positif menjadi siswa di SMAN 1 Banguntapan Bantul, jika calon siswa tidak melakukan daftar ulang sampai batas waktu yang telah ditentukan maka calon siswa tersebut dianggap mengundurkan diri.

6. Bagi siswa cadangan diwajibkan untuk mendaftar ulang untuk memastikan bahwa siswa tersebut positif menjadi siswa di SMAN 1 Banguntapan Bantul, jika tidak maka akan dianggap mengundurkan diri.
2.3 Kriteria Penyeleksian

Untuk kriteria penyeleksian yang dilakukan di SMAN 1 Banguntapan Bantul yaitu Nilai Nem calon siswa yang mendaftar akan diurutkan dari Nem tertinggi sampai Nem terendah sesuai kapasitas. 
Jika calon siswa yang mendaftar sebanyak 500 siswa, sedangkan kapasitasnya 100 siswa maka calon siswa yang dilulus adalah dari Nem tertinggi sampai Nem dibawahnya sampai urutan ke 100. sedangkan untuk siswa cadangan diambil 10 siswa dari Nem terendah yang diterima, apabila ada nilai Nem yang kembar maka akan diurutkan berdasarkan nomor pendaftaran. Sedangkan nilai Nem dibawah nilai calon siswa cadangan adalah siswa yang tidak lulus atau calon siswa yang tidak diterima.

2.4 Konsep Dasar Dalam Basis Data


      2.4.1. Pengertian Basis Data


                Basis data adalah tempat penyimpanan elemen-elemen yang di kelompokkan dalam wadah-wadah data berdasarkan informasi yang berkesesuaian, dimana antar wadah-wadah data dapat terjadi suatu hubungan berdasarkan elemen-elemen. Salah satu fungsi dari database adalah mengurangi bahkan menghilangkan perulangan perekaman data yang ukurannya relatif besar (redudansi) sehingga penyimpanan menjadi efisien dan mempermudah akses data tertentu.

Definisi-definisi Basis Data :

a. Entity

      Adalah orang, tempat kejadian atau konsep yang informasinya direkam.

b. Atribute.

      Setiap entity mempunyai atribute atau sebutan untuk mewakili suatu entity,   seorang siswa dapat dilihat dari atributenya misalnya nama, alamat, dan status.

c. Data Value.

      Data value adalah data aktual atau informasi yang disimpan tiap data elemen atau atribute.

d. Record / Tuple.

      Mewakili suatu data informasi tentang objek yang di dalamnya terkandung elemen-elemen yang saling berkaitan menginformasikan suatu entity secara lengkap.
e. File.

      Suatu database file berisi suatu kumpulan record sejenis yang mempunyai panjang elemen yang sama, attribute yang sama, namun berbeda nilai datanya.

      Kumpulan file-file yang mempunyai kaitan antara suatu file dengan file yang lain sehingga membentuk suatu bangunan data untuk menginformasikan satu perusahaan, instansi dalam batasan tertentu.

f. Database Manajement System

      Kumpulan file yang saling berkaitan bersama dengan program untuk pengelolaannya berdiri sendiri dalam satu paket program yang komersil untuk membaca data, mengisi data, menghapus data, melaporkan data dalam bahasa database.  

2.5 Bahasa Borland Delphi 6.0

 Bahasa Delphi merupakan pemrograman saat ini dengan menggabungkan kemampuan berorientasi objek (berbasis objek) dan pemrograman yang dikendalikan oleh kejadian. Penggunaan Bahasa Delphi dapat mempersingkat waktu pemrograman, karena anda tidak perlu lagi menggambar, meletakkan dan mengatur komponen. Bahasa Delphi merupakan perangkat lunak yang cukup bagus untuk menangani pengolahan data serta membangun Database. Aplikasi yang dapat dibangun oleh Delphi sangatlah luas. Delphi juga sangat mendukung untuk citra atau gambar.

Melihat kemampuan yang dimiliki oleh Delphi tersebut, maka penulis tertarik untuk mengembangkan “ Sistem pengolahan Data Penerimaan Siswa Baru Di SMAN 1 Banguntapan Bantul” dengan menggunakan pemrograman Delphi 6.0.

Didalam bahasa Delphi berbagai kontrol sebagai komponen antar muka antara lain :

1. Data Source (data sumber)


Merupakan data yang menjadi sumber dari pembuatan form.

2. Table (tabel)

     Merupakan sebuah tabel yang berisi tentang data-data yang ditujukan kepada form.

3. DbGrid (kotak)

   Kotak yang dijadikan suatu tempat untuk menempatkan data-data yang akan diproses dalam laporan.

4. DbNavigator (kotak petunjuk)

      Sebuah kotak yang berisi berbagai macam petunjuk seperti penambahan record, penghapusan record, pembatalan record, penyimpanan record dan lainnya.

5. Button (tombol)

      Kontrol ini berupa suatu kotak yang mempunyai tombol yang didalamnya berisi suatu tabel singkat mengenai tindakan yang akan dilakukan jika tombol ini ditekan.

6. List Box (kotak daftar)

      Berupa kotak yang berisi sejumlah pilihan, pemakai dapat menyorot atau memilih pilihan yang dikendaki, menggulung keatas atau kebawah.

7. ComboBox (kotak combo)

      Berupa suatu kotak yang memungkinkan pemakai mengisi suatu data atau   memilih data berdasar sejumlah pilihan yang telah tersedia. 

8. RadioButton (tombol radio)

      Radio Button berupa suatu lingkaran, biasanya dipakai jika ada sejumlah pilihan tetapi hanya satu yang dipilih, pemakai dapat menekan pada tombol yang dikendaki sesuai dengan pilihan.

9. Check Box (kotak cek)

      Kotak cek berupa kotak kecil yang berisi tanda silang (X) atau kosong jika pemakai menekan tombol ini.


Bahasa Delphi juga mempunyai fasilitas-fasilitas khusus untuk menangani operasi-operasi Data Base seperti fasilitas untuk menangani dalam pembuatan laporan serta tipe data yang cukup banyak seperti data Alpha, tipe data Numerik, tipe data Date, tipe data Logika dan tipe data Memo.

Kemampuan Bahasa Delphi yang didukung oleh fasilitas-fasilitas yang dimiliki akan memudahkan untuk membuat program alpikasi “Sistem Pengolahan Data Penerimaan Siswa Baru Di SMAN 1 Banguntapan Bantul” ini.
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